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Abstrak, Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bagaimanakah strategi klasterisasi home industry dengan 

menggunakan Metode K-MEANS di Kecamatan Kota Juang 

Kabupaten Bireuen. Objek penelitian adalah apayang akan 

diselidiki dalam penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah Klasterisasi Home Industry dengan 

menggunakan Metode Klaster K-MEANS. Dalam penelitian ini 

populasinya adalah Home Industry yang ada di wilayah Kecamatan 

Kota Juang Kabupaten Bireuen. sample yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan jumlah home industry di wilayah 

Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen yang menjadi subjek 

penelitian. Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100 maka 

pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuanlitatif deskriptif. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan kan Home Industry maka dapat 

dikelompokkan bahwa, masing-masing cluster diperoleh nilai 

Home Industry di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen, 

untuk cluster 1 dan 4 masing-masing diperoleh jumlah industri 1, 

sedangkan pada cluster 2 diperoleh jumlah industri 6 dan pada 

cluster 3 diperoleh jumlah industri 27. Demikian rata-rata Home 

Industry di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen.  Secara 

keseluruhan dapat diambil keputusan bahwa Home Industry di 

Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen adalah cluster 3 dengan 

jumlah industri 27. 
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Abstract, The purpose of this study is to explain how the home industry clustering strategy uses the K-

MEANS method in Kota Juang District, Bireuen Regency. The object of research is what will be 

investigated in research. The object of this research is Home Industry Clustering using the K-MEANS 

Cluster Method. In this study the population is Home Industry in the Kota Juang District, Bireuen 

Regency. The sample used in this study is the entire number of home industries in the Kota Juang District, 

Bireuen Regency which are the research subjects. If the number of respondents is less than 100, all 

samples are taken so that the research is a population study. Meanwhile, if the number of respondents 

is more than 100, the sampling is 10% -15% or 20% -25% or more. This type of research is descriptive 

quantitative research. Based on the results of the study, it was found that the Home Industry was 
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obtained, so it could be grouped that, for each cluster, the Home Industry value was obtained in Kota 

Juang District, Bireuen Regency, for clusters 1 and 4 each obtained the number of industries 1, while in 

cluster 2 the number of industries was obtained 6 and in cluster 3 obtained the number of industries 27. 

That is the average Home Industry in Kota Juang District, Bireuen Regency. Overall it can be concluded 

that Home Industry in Kota Juang District, Bireuen Regency is cluster 3 with a total of 27 industries. 

PENDAHULUAN 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dan usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil yang disebut sebagai home industry (Suci, 2017). 

Home industry adalah kegiatan usaha dalam skala kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. 

Home industrypaling banyak dilakukan oleh masyarakat di desa, dimana mereka memiliki modal kecil dan 

tidak banyak. jaringan dalam dunia bisnisnya. Pengusaha home industryini kebanyakan adalah dari mereka 

ibu rumah tangga sebagai pemimpin industrinya dan keluarga yang lain sebagai pembantu dalam proses 

industrinya (Ananda, 2016). 

Home industry ini sangat penting dalam meningkatkan ekonomi pada suatu Negara. Pertumbuhan 

usaha kecil di Indonesia merupakan salah satu prioritas dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Usaha kecil 

ini adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan.Keberadaan industri kecil seperti ini 

diharapkan adanya perubahan dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang berlanjut untuk 

berkembang lebih baik guna meningkatkan kesejahteraan hidup (Ananda, 2016). 

Kabupaten Bireuen khususnya Kecamatan Kota Juang merupakan Kecamatan yang sangat 

berpotensi dalam perkembangan home industry. Hal ini bisa terjadi karena Kabupaten Bireuen didukung 

oleh beberapa faktor yaitu terletak sangat strategis di Provinsi Aceh dan Sumber Daya Alam yang tersedia 

dalam jumlah yang besar, yang apabila dimanfaatkan secara maksimal akan sangat mempengaruhi bagi 

pertumbuhan ekonomi dan mensejahterakan masyarakat.Sebagian besar yang terjadi pada home industry 

di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen tingkat pendidikan tenaga kerjanya tergolong rendah, 

sebagian modal usahanya berupa pinjaman dan banyak diantara mereka yang menjadi pelaku home industry 

karena memiliki sedikit keterampilan yang diwarisi orang tuanya.Jumlah home industrydi Kota Juang 

adalah 350 unit, yang mana jumlah tersebut terdiri dari beberapa kegiatan perumahan meliputi menjahit, 

anyaman tikar, membuat tudung, produksi kerupuk, produksi keripik, produksi garam, pengeringan ikan, 

membuat kue-kue tradisional (Disperindakop Bireuen, 2019). 

Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen sangat mungkin menjadi pusat perekonomian. Hal ini 

terbukti dengan sudah terciptanya industri-industri rumahan. Kebanyakan industri di wilayah barat ini tidak 

berproduksi setiap hari, proses produksi masih secara tradisional atau manual dan pelaku home industry ini 

masih keterbatasan modal dalam menjalankan usaha bahkan promosi yang dilakukan oleh pelaku home 

industry dikarenakan banyaknya pelaku usaha ini orang yang sudah lanjut usia. Masyarakat Kecamatan 

Kota JuangKabupaten Bireuen khususnya membangun usaha kecil ini bertujuan untuk menjadi sebagai 

penghasilan tambahan.  

Seiring meningkatnya industri rumah tangga ini dengan sendirinya jumlah usaha-usaha baru juga 

akan meningkat disertai dengan terciptanya lapangan kerja. Semakin berkembangnya industri maka 

persaingan dalam industri ini menjadi semakin ketat. Bagi pelaku home industry kondisi ini sangat berat 

karena keterbatasan teknologi, namun demikian kondisi harus dihadapi dengan berbagai macam strategi 

(Ananda, 2016). 

Strategi dapat dijalankan dengan mengklasterkan atau mengelompokkan setiap karakteristik yang 

sama ke wilayah yang sama. Sehingga dapat mempermudah pelaku home industrymembangun usahanya. 

Mengetahui karakteristik home industry yang ada dipedesaan Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen 

merupakan salah satu langkah yang dapat diupayakan agar menjadi suatu kelompok industri yang kuat. 

Usaha untuk mengembangkan industri rumahan merupakan sesuatu yang tepat sebagai salah satu instrumen 

kebijakan pemerintah untuk menanggulangi masalah masalah ekonomi di dalam masyarakat. Untuk 

menjamin supaya home industry di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen dapat berkembang secara 

baik dan berkelanjutan serta mendatangkan manfaat bagi tenaga kerja sekeliling home industry dan dapat 

meminimalisir dampak negatif yang mungkin timbul, maka Klasterisasi home industry di Kabupaten 

Bireuen dilakukan penelitian dengan menggunakan Metode K-MEANS. 
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Setiap home industry memiliki karakteristik yang berbeda di setiap wilayah, bahkan berbagai macam 

produk yang dihasilkan. Sehingga perlu adanya metode pengklasteran home industry yang dilakukan. 

Setelah diklasterkan home industry yang memiliki kecenderungan sama, maka dilakukan perumusan 

strategi untuk setiap home industry, perumusan strategi ini untuk mengelompokkan setiap home 

industryyang ada di Bireuen menggunakan metode K-MEANS (Asmaul dkk, 2019). 

Metode ini dilakukan agar dapat mempermudah pelaku home industry untuk membangun usahanya 

dan pelaku home industry dapat mengetahui apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang 

yang terjadi pada home industry apabila berada pada suatu wilayah. Memperhatikan fenomena diatas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul "Strategi klasterisasi home industry dengan 

menggunakan Metode K-MEANS  (Studi kasus Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen)". 

METODOLOGI 

Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi yang menjadi pusat penelitian adalah wilayah Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen. 

Penelitian ini dilakukan dilokasi tersebut karena industri rumahan (home industry) tersebar di 20 desa yang 

ada di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen. Objek penelitian adalah apayang akan diselidiki dalam 

penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Klasterisasi Home Industry dengan 

menggunakan Metode Klaster K-MEANS (Sugiyono, 2017). 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuanlitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan 

yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini 

menafsirkan dan menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta 

pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih, hubungan 

antar variable yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan 

sebagainya. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian 

dilaksanakan, dikatakan deskriptif karena bertujuan memperoleh pemaparan yang objektif (Nazir, 2012). 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya 

hendak diteliti. Dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, 

institusi-institusi, benda-benda, dst. Dalam penelitian ini populasinya adalah Home Industry yang ada di 

wilayah Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen (Djarwanto, 1994). 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipelajari dalam suatu penelitian dan hasilnya akan 

dianggap menjadi gambaran bagi populasi asalnya, tetapi bukan populasi itu sendiri. Terdapat dua cara 

pengambilan sampel, yaitu secara acak (random) dan tidak acak (non-random). 

Oleh karena itu sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah home 

industry di wilayah Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen yang menjadi subjek penelitian. Apabila 

jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100 maka pengambilan sampel 10%-15% atau 

20%-25% atau lebih (Arikunto,2002). 

 

Metode Analisi Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode  K-MEANS, 

Menurut Santosa (2007), langkah-langkah melakukan Clustering 

dengan metode K-Means adalah sebagai berikut:  

1. Standarisasi data.  

Jika besaran angka cukup jauh antara variabel satu dengan yang lainnya yang dapat menyulitkan proses 

pengelompokan yang membuat data menjadi tidak valid, parameter tidak mendominasi dalam 

perhitungan jarak antar data dan membuat data yang terduplikasi. Jika memang mempunyai satuan 

yang berbeda secara signifikan standarisasi data menggunakan rumus Z-Score sehingga menghasilkan 

keseimbangan nilai perbandingan antar data saat sebelum dan sesudah proses.  

2. Tentukan jumlah cluster k.  
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Pada penelitian ini jumlah cluster dibagi menjadi empat cluster yaitu cluster 1 atau C1 yaitu daerah 

potensial alat produksi yang tinggi, cluster 2 atau C2 yaitu daerah potensial alat produksi yang sedang, 

dan cluster 3 atau C3 yaitu daerah potensial alat produksi relatif rendah. Dan C4 daerah memiliki alat 

produksi yang kritis. 

3. Tentukan titik pusat atau centroid dengan bantuan aplikasi SPSS. 

4. Menghitung jarak ke Pusat kelompok. Jarak antara data dan centroid dilakukan menggunakan teori 

Euclidean distance.  

5. Kelompokkan setiap data ke jarak terdekat pusatnya.  

Pengalokasian kembali data ke dalam masing-masing kelompok kedalam K-Means didasarkan pada 

perbandingan jarak antara data dengan centroid setiap kelompok yang ada. 

6. Tentukan posisi pusat klater baru.  

Pusat clsster baru atau 𝐶𝐾𝐽 dengan cara mengitung nilai rata-rata dari data-data yang ada pada cluster 

yang sama dengan rumus (2.7).  

7. Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka proses cluster selesai, atau kembali ke langkah 3 apabila 

masih ada data yang berpindah cluster. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Clustering menggunakan metode K-Means Clustering ini dilakukan denganalgoritma dasar. 

Berikut ini adalah data awal yang diperoleh dari di lapangan dengan jumlah sampel 35 orang pelaku Home 

Industry diperoleh cluster sebagai berikut: 

Tabel 1 

Cluster Jenis Usaha 

 
 

Dari tabel 1 cluster jenis usaha di atas dapat dijelaskan bahwa jenis Home Industry makanan dan 

minuman yang masuk ke dalam cluster 1 adalah 1 Home Industry yaitu Home Industry yang ada di desa 

Pulo Kiton. Sedangkan yang masuk ke Cluster 2 sebanyak 3 industri yaitu Home Industry makanan dan 

minuman di desa Gedong Alue dan di Desa Meunasah Reuleut.  Home Industry yang masuk ke dalam 

cluster 3 adalah 10 Home Industry yang berada di Desa Meunasah Blang, Meunasah Reuleut, Geudong 

Alue, Gampong Baro dan Pulo Kiton. Dengan demikian rata-rata Home Industry makanan dan minuman 

berada pada cluster 3 berjumlah 10 Home Industry. Tabel 2 dapat dilihat Desa cluster jenis usaha. 

 

Tabel 2 

Desa Cluster Jenis Usaha 

 
 

Tabel 2 menunjukkan Home Industry masing-masing desa. Home Industry di Desa Geulanggang 

Teungoh 2 Home Industry masuk ke dalam cluster 2 dan 11 Home Industry masuk pada cluster 3.Home 

Industry yang berada di Desa Meunasah Blang 1 Home Industry masuk ke dalam cluster 3. Home Industry 

di Desa Meunasah Reuleut 1 Home Industry masuk dalam 2 dan 7 Home Industry masuk ke dalam cluster 

3. Selanjutnya Home Industry Desa Gampong Baro 1 Home Industry masuk ke dalam cluster 3 dan 1 Home 

Industry masuk ke dalam cluster 4. Home Industry di Desa Pulo Kiton 1 Homet Industri masuk ke dalam 
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cluster 1 dan 1 Home Industry masuk ke cluster 2. Home Industry yang berada di desa Pulo Ara Geudong 

teungoh sebanyak 1 Home Industry masuk ke dalam cluster 3. Home Industry yang berada di desa 

Meunasah Dayah 1 Home Industry masuk ke dalam cluster 2 dan 2 Home Industry masuk ke dalam cluster 

3. Home Industry di Geudong Alue sebanyak 1 Home Industry masuk ke Cluster 2 dan 2 Home Industry 

masuk ke cluster 3. Home Industry yang berada di Desa Lhok Awe teungoh 1 Home Industry masuk ke 

dalam cluster 3, dan Home Industry di Desa Meunasah Capa 1 Home Industry masuk ke dalam cluster 3. 

Cluster 1 terdapat  1 Home Industry yang terdiri dari pemilik laki-laki yaitu sebanyak 1 orang dan 

pemilik yang perempuan sebanyak 0 orang, cluster 2 sebanyak 6 Home Industry yang terdiri dari pemilik 

laki-laki sebanyak 6 orang dan pemilik perempuan 0 orang, cluster 3 sebanyak 27 Home Industry yang 

terdiri dari pemilik laki-laki sebanyak 19 orang dan pemilik perempuan 8 orang, dan yang terakhir cluster 

4 hanya terdiri 1 Home Industry yang pemiliknya 1 orang yaitu laki laki. 

Cluster 1, tingkat pendidikan tertinggi adalah SMA sebanyak 1 orang, Cluster 2, tingkat pendidikan 

SMP sebanyak 1 orang SMA sebanyak 4 orang S2 sebanyak 1 orang, Cluster 3, tingkat pendidikan SD 

sebanyak 2 orang SMP sebanyak 5 orang SMA sebanyak 18 orang, D3/S1 sebanyak 1 orang, Cluster 4, 

tingkat pendidikan tertinggi merupakan SMA sebanyak 1 orang. 

Home Industryyang masuk dalam Cluster-1 menunjukkan keseluruh instrumen penilaian berada 

dibawah rata-rata, hal ini terbukti dari nilai negatif yang terdapat dalam tabel Final Cluster. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwaHome Industryyang tergabung pada Cluster-1 adalah kategori Home 

Industryrendah. Karena pada Cluster-1 Indikator peralatan produksi,  persediaan bahan baku untuk sekali 

proses,  pengembangan sumber daya manusia, penerapan teknologi, permodalan, pemasaran, manajerial 

dan produksi dalam katagori lemah (nilai negative), sedangkan penjualan dan produk yang dihasilkan sudah 

baik  dibandingkan Home Industry pada cluster 2, 3 dan 4. 

Pada Home Industry di Cluster 1, yang terdapat 1 Home Industry makanan dan minuman perlu 

dilakukan peningkatan peralatan produksi, agar kegiatan usaha Home Industry tidak mengalami kendala. 

Begitu juga dengan pengembangan sumber daya manusia, penyerapan teknologi, permodalan yang perlu 

ditingkatkan, serta kegiatan pemasaran harus diterapkan sesuai dengan sasaran dan strategis pasar, selain 

itu indikator manajerial juga ditingkatkan dengan serta produksi belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Home Industryyang masuk dalam Cluster-2 menunjukkan keseluruh instrumen penilaian berada 

dibawah rata-rata lemah, kecuali peralatan produksi, hal ini terbukti dari nilai negatif yang terdapat dalam 

tabel Final Cluster. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang tergabung pada cluster-2 adalah 

kategori home industryRendah, Karena pada Cluster-2 Indikator  produk yang dihasilkan, pengembangan 

sumber daya manusia, penerapan teknologi, permodalan, pemasaran, manajerial dan produksi dalam 

katagori lemah, sedangkan peralatan produksi sudah baik  dibandingkan homeindustry pada cluster 1, dan 

3. 

Pada home industryyang masuk dala cluster 2 antara lain home industryaluminium di Desa 

geulanggang tengoh, industry percetakan di Pulo Kiton, kelapa gongseng desa Meunasah dayah, Makanan 

dan Minuman desa geudong Alue, Meunasah Reuleut, hal ini masih lemah dalam indikator  produk yang 

dihasilkan, pengembangan sumber daya manusia, penerapan teknologi, permodalan, pemasaran, manajerial 

dan produksi agar dapat meningkatkan indikator tersebut, sehingga kegiatan usaha home industrymenjadi 

lebih maksimal dan dapat ditingkatkan dengan baik.  

Home Industryyang masuk dalam cluster-3 menunjukkan keseluruh instrumen penilaian berada 

dibawah rata-rata setelah Cluster-4, hal ini terbukti dari nilai mencukupi  yang terdapat dalam tabel Final 

Cluster,Kecuali indikator peralatan produksi dan penjualan yang nilai negatir. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa yang tergabung pada cluster-3 adalah kategori Home Industry sedang, Karena pada 

Cluster-3 Indikator persediaan bahan baku untuk sekali proses, produk yang dihasilkan, pengembangan 

sumber daya manusia, penerapan teknologi, permodalan, pemasaran, manajerial dan produksi dalam 

katagori baik,   dibandingkan Home Industry pada cluster 1, 2,  dan 4. 

Home Industry yang masuk dalam cluster 3 adalah makanan dan minuman di Desa Meunasah Blang, 

Gampong Baro, meunsah Reuleut, Meunasah dayah, Geudong Alue Industri keripik Meunasah Reuleut, 

Usaha Jahit Lhok Awe Teungoh, Home Industry Kerajinan Meunasah Capa, Industri Kerupuk desa 

Meunasah dayah, Sedangkan Home Industry Alumium yang masuk cluster 3 adalah di Desa Geulanggang 

teungoh. Home Industry ini perlu meningkatkan peralatan produksi yang lebih baik, dengan mengupayakan 

kondisi peralatan yang mendukung terhadap peningkatan produksi Home Industry, selain itu Home 

Industry pada Cluster ini perlu meningkatkan penjualan, karena kegiatan penjualan merupakan upaya 

peningkatan pendapatan Home Industry.  

Home Industry yang masuk dalam cluster-4 menunjukkan keseluruh instrumen penilaian berada 

dibawah  rata-rata, hal ini terbukti dari nilai negatif  yang terdapat dalam tabel Final Cluster. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa yang tergabung pada cluster-4 adalah kategori Home Industry rendah, 

Karena pada Cluster-4 terdapat banyak nilai negatif keculi yang nilai positif peralatan produksi, produk 

yang dihasilkan dan penerapan teknologi, sedangkan persediaan bahan baku untuk sekali proses, penjualan, 

pengembangan sumber daya manusia, permodalan, pemasaran, manajerial dan produksi dalam katagori 

lemah, dibandingkan Home Industry pada cluster 1, 2, dan 3. 

Home Industry percetakan yang berada di Gampong Baro masuh dalam cluster 4, masih mengalami 

kesalahan persediaan bahan baku untuk sekali proses,  penerapan teknologi, sedangkan persediaan bahan 

baku untuk sekali proses, penjualan, pengembangan sumber daya manusia, permodalan, pemasaran, 

manajerial dan produksi masih lemah, hal ini perlu ditingkatkan dengan baik agar dapat meningkatkan 

usaha Home Industry terutama dalam pengembangan sumber daya manusia serta penambahan di bidang 

permodalah, begitu juga terjadinya kelemahan dibidang pemasaran, manajerial dan produksi, indikator ini 

jika tidak ditingkatkan maka Home Industry yang masuk dalam katagori Cluster 3 sulit untuk 

dikembangkan. 

KESIMPULAN 

Bab terakhir pada penulisan ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian terkait dengan 

terhadap pengelompokan untuk memetakan potensi strategi klasifikasi Home Industry di Kecamatan Kota 

Juang Kabupaten Bireuen Home Industry maka dapat dikelompokkan bahwa, masing-masing cluster 

diperoleh nilai Home Industry di Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen, untuk cluster 1 dan 4 masing-

masing diperoleh jumlah industri 1, sedangkan pada cluster 2 diperoleh jumlah industri 6 dan pada cluster 

3 diperoleh jumlah industri 27. Demikian rata-rata Home Industry di Kecamatan Kota Juang Kabupaten 

Bireuen.  Secara keseluruhan dapat diambil keputusan bahwa Home Industry di Kecamatan Kota Juang 

Kabupaten Bireuen adalah cluster 3 dengan jumlah industri 27. 
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